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This study was conducted to determine the effect of entrepreneurship 
education on the entrepreneurial intention of SMKN 2 Sukabumi students 
through the mediating variable of self-efficacy. The research method used is a 
quantitative research method with a descriptive approach. The population 
used in this study were students of SMKN 2 Sukabumi class XI, and XII from all 
majors, namely AKL, BDP, OTKP, RPL, and TKJ consisting of 948 students and 
students with a sample of 255 students referring to Isaac and Michael's table. 
This research model uses a path analysis model and the data analysis 
technique used is SEM (Structural Equation Modeling) using the SmartPLS 
version 3 application. From the results of the study, it can be seen that 
entrepreneurship education has a positive and significant effect on 
entrepreneurial intentions and self-efficacy. However, self-efficacy cannot 
mediate the relationship between entrepreneurship education and 
entrepreneurial intentions 

 
 
 

Abstrak 
 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara pendidikan 
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha siswa dan siswi SMKN 2 
Sukabumi melalui variabel mediasi efikasi diri. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif, Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa dan 
siswi SMKN 2 Sukabumi kelas XI, dan XII dari seluruh jurusan yaitu jurusan 
AKL, BDP, OTKP, RPL, dan TKJ yang terdiri dari 948 siswa dan siswi dengan 
jumlah sampel sebanyak 255 siswa yang mengacu pada tabel Isaac dan 
Michael. Model penelitian ini menggunakan model analisis jalur (path 
analysis) dan teknik analisis data yang digunakan adalah SEM (Structural 
Equation Modeling) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS version 3.  Dari 
hasil penelitian ini diketahui bahwa pendidikan kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha dan efikasi 
diri, serta efikasi diri tidak dapat memediasi hubungan antara pendidikan 
kewirausahaan dengan niat berwirausaha. 
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PENDAHULUAN 
Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Teten Masduki mengatakan bahwa Sebuah 

negara membutuhkan setidaknya 4% masyarakatnya yang berprofesi sebagai  seorang wirausahawan 
untuk bisa berkembang menjadi sebuah negara yang maju, hal tersebut selaras dengan yang 
dipaparkan oleh menteri perindustrian republik Indonesia bahwa Indonesia masih membutuhkan 4 
juta wirausahawan baru untuk menunjang perkembangan perekonomian. Suharyati dalam bukunya 
juga menyebutkan bahwa Saat ini jumlah wirausaha Indonesia baru mencapai 3,5%  dari jumlah 
penduduk Indonesia Suharyati, & Sembiring, R. (2021). Rasio ini masih lebih rendah dibandingkan 
dengan negara lain diantaranya adalah Malaysia 5%, Singapura 7%, China 10%, Jepang 11% dan AS 
sebesar 12%. Humas UMKM & Kemenkop, (2020) 

Pentingnya pengaruh wirausahawan bagi kemajuan perekonomian negara juga didukung oleh 
Manuel Almodovar, et al. (2020) yang menyatakan bahwa pada negara maju, kegiatan kewirausahaan 
generik jelas terkait dengan pertumbuhan ekonomi, dan bermanfaat untuk meningkatkan kekayaan 
negara.  Berdasarkan pada permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa salah satu akar dari 
permasalahan ini adalah kurangnya niat masyarakat Indonesia untuk menjadi seorang wirausaha. 
Kurangnya niat masyarakat dalam berwirausaha dapat terlihat dari data hasil survei yang dilakukan 
oleh bps pada tahun 2021 terhadap pengangguran terbuka menurut tingkat pendidikan yang 
ditamatkan. Dari data tersebut terlihat bahwa lulusan SLTA Kejuruan menyumbangkan jumlah 
pengangguran terbesar kedua setelah SLTA Umum, dengan total pengangguran terakhir di tahun 2021 
sebesar 2.111.338 orang, jumlah tersebut merupakan jumlah yang sangat besar jika dibandingkan 
dengan orang-orang yang tidak atau belum pernah bersekolah dengan jumlah pengangguran terakhir 
sebesar 23.905 orang. 

Dalam ranah pendidikan pemerintah membuat sebuah terobosan untuk mengembangkan 
kewirausahaan mulai dari kalangan remaja, khususnya pada siswa/i SMK. Pemerintah melalui 
Kemendikbud meluncurkan program bantuan pengembangan pembelajaran kewirausahaan SMK atau 
yang disebut juga sebagai program SPW. Program SPW ini merupakan salah satu upaya pemerintah 
untuk Revitalisasi kualitas sumber daya manusia pada SMK seperti yang tercantum dalam Instruksi 
Presiden Nomor 9 Tahun 2016.  

Program SPW merupakan suatu model pembelajaran yang mendorong siswa/i untuk memiliki 
keterampilan melalui kegiatan praktik usaha. Melalui program ini sekolah ditantang untuk melahirkan 
para wirausahawan muda yang harapannya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia ke 
arah yang lebih baik lagi. Namun menurut peneliti perlu adanya penyempurnaan secara berkala dan 
terus menerus pada pelaksanaan program ini, karena pada salah satu SMK yaitu SMKN 2 Sukabumi, 
peneliti menemukan bahwa rendahnya niat siswa/i dalam berwirausaha, hal tersebut tergambar dari 
data yang diberikan oleh pihak sekolah terkait perkembangan program SPW ini. Dari jumlah 1.293 
orang siswa yang ada, hanya sebesar 25% yaitu sebanyak 326 siswa saja yang mendaftarkan diri 
sebagai peserta SPW. 

REKAPITULASI JUMLAH YANG MENGIKUTI SPW TAHUN 

2021 

No Nama Kelompok Jumlah 

1 K AKL 75 

2 K BDP 114 

3 K OTKP 83 

4 K RPL 12 

5 K TKJ 42 

 Jumlah Keseluruhan 326 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti 

Kurangnya niat berwirausaha juga semakin tercermin ketika para peserta sudah menjalankan 
program wirausahanya. Dari total 326 orang siswa yang mendaftar, hanya sebanyak 26 orang siswa 
yang masih tetap bertahan dan merintis usahanya sampai dengan hari ini. Sekolah kejuruan merupakan 
bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada suatu 
kelompok pekerjaan atau suatu bidang pekerjaan dibandingkan bidang-bidang pekerjaan lainnya, yang 
memiliki nilai ekonomis dan sesuai dengan kebutuhan pasar. namun adanya keterampilan untuk- 
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bekerja tidaklah cukup, karena pengangguran tidak hanya disebabkan oleh kurangnya kemampuan 
atau keterampilan masyarakat dalam suatu bidang atau pekerjaan, akan tetapi permasalahan tersebut 
juga disebabkan oleh kurangnya lapangan kerja yang tersedia sedangkan angkatan kerja akan terus 
bertambah setiap tahunnya. Maka dari itu penting bagi kita untuk menumbuhkan keterampilan dan 
niat untuk berwirausaha dalam diri, karena harapannya dengan berwirausaha setiap orang dapat 
melangsungkan kehidupannya atau bahkan menciptakan lapangan pekerjaan dan memberikan 
manfaat bagi masyarakat pada umunya. 

Namun dari hasil survei yang dilakukan Badan Pusat Statistik justru memperlihatkan bahwa 
tingkat pengangguran terbesar kedua berasal dari lulusan sekolah kejuruan, hal ini menunjukkan 
bahwa angkatan kerja lulusan sekolah kejuruan tidak langsung mendapatkan pekerjaan ataupun 
berwirausaha, itu berarti dapat dikatakan bahwa niat berwirausaha pada lulusan sekolah kejuruan 
masih sangat kurang, hal ini juga sesuai dengan survei yang dilakukan oleh peneliti pada siswa SMKN 
2 Sukabumi. 

 
Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti pada 30 siswa SMKN 2 Sukabumi 
menunjukkan bahwa hanya sebesar 16,7 % yaitu 5 orang siswa yang memilih untuk berwirausaha atau 
kuliah sambil berwirausaha. Sedangkan 83,3 % yaitu 25 orang siswa lainnya memilih untuk 
melanjutkan pendidikan (kuliah), bekerja di instansi pemerintah atau swasta, dan kuliah sambil 
bekerja. Setiap responden yang memilih untuk tidak berwirausaha memiliki jawaban yang hampir 
sama, yaitu tidak adanya keinginan untuk berwirausaha, tidak memiliki kemampuan berwirausaha dan 
modal, dan tidak siap untuk menerima risiko-risiko yang  akan terjadi  dalam prosesnya. Berikut ini 
diagram yang menggambarkan persentase dari alasan masing-masing responden. Sebanyak 37% 
siswa/i tidak tertarik dan tidak memiliki keinginan untuk menjadi seorang wirausahawan. 

 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 

Selanjutnya sebanyak 33% siswa/i merasa tidak memiliki keterampilan dan modal untuk 
menjadi seorang-wirausahawan mereka lebih memilih untuk melanjutkan pendidikan sambil bekerja 
pada suatu perusahaan. 13% siswa/i lainnya merasa tidak siap menghadapi setiap risiko yang akan- 
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terjadi, karena berwirausaha adalah tanggung jawab yang besar, ada kalanya usaha mendapatkan 
keuntungan ataupun kerugian, maka dari itu mereka mengurungkan niatnya untuk menjadi seorang 
wirausahawan. Adapun permasalahan yang dapat peneliti simpulkan dari hasil pra penelitian tersebut 
adalah  masih rendahnya niat siswa/i SMKN 2 Sukabumi dalam berwirausaha, mayoritas dari mereka 
memilih untuk melanjutkan pendidikan (kuliah) sambil bekerja. Fenomena tersebut cukup 
menggambarkan kenapa lulusan SMK menjadi penyubang terbesar kedua terhadap pengangguran 
terbuka di Indonesia, karena niat mereka terhadap berwirausaha masih cukup rendah. Sehingga 
mayoritas mereka lebih bergantung kepada lapangan pekerjaan yang ada daripada menciptakan 
lapangan pekerjaan bagi dirinya maupun orang lain. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat berwirausaha berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu yaitu menurut Tentama & Abdussalam (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara Internal Locus of Control dan niat berwirausaha. Begitu juga menurut 
Adnyana & Purnami (2016) bahwa Internal Locus of Control dan Eksternal Locus of Control berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Selanjutnya menurut (Sarassina, 2020) menyatakan 
bahwa efikasi diri memediasi hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan niat berwirausaha, 
sedangkan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sandi & Nurhayati, 2020) bahwa niat 
berwirausaha peserta didik dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Berdasarkan pada teori 
tersebut dapat diketahui bahwa niat berwirausaha dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel bebas 
yaitu Internal Locus of Control, Eksternal Locus of Control, lingkungan keluarga, pendidikan 
kewirausahaan, dan efikasi diri. 

Selanjutnya melalui pra penelitian yang sudah dilakukan, dapat dilihat juga seberapa besar 
persentase pengaruh dari variabel bebas tersebut   terhadap niat berwirausaha pada objek penelitian 
yang akan dilakukan. Variabel bebas tersebut yaitu pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, Internal 
Locus of Control, Eksternal Locus of Control dan lingkungan Keluarga.  Dari hasil pra penelitian di 
dapatkan bahwa sebagian besar responden menganggap pendidikan kewirausahaan tidak dapat 
berpengaruh terhadap niat berwirausaha. Hanya sebanyak 23% dari responden yang merasa bahwa 
pendidikan kewirausahaan secara langsung dapat menambah wawasan mereka dalam berwirausaha,  
menumbuhkan kepekaan terhadap peluang bisnis dan bahkan dapat menumbuhkan keinginan mereka 
untuk berwirausaha. Namun kebanyakan dari responden merasa bahwa pendidikan kewirausahaan 
dapat menambah pengetahuan dan wawasan tetapi tidak menumbuhkan kepekaan serta keinginan 
mereka untuk berwirausaha, mereka beralasan bahwa dalam membangun atau merintis sebuah 
wirausaha tidak cukup hanya dengan pendidikan secara teori saja, akan tetapi perlu adanya dukungan 
atau bantuan secara sosial maupun finansial untuk merealisasikan setiap usaha yang diinginkan. hal 
tersebut cukup disayangkan karena sampai saat ini sekolah sudah memberikan pengajaran terkait 
kewirausahaan serta program pengembangan kewirausahaan kepada siswa dan siswinya, namun dari 
hasil observasi dan pra penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa masih rendahnya niat 
kewirausahaan siswa dan siswi SMK Negeri 2 Sukabumi. 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 

Selain dari pada itu adanya kepercayaan dalam diri merupakan salah satu faktor yang menjadi 
perantara pengaruh pendidikan kewirausahaan dengan niat berwirausaha, dari hasil pra penelitian 
yang telah dilakukan, di dapatkan bahwa masih rendahnya tingkat kepercayaan dalam diri terhadap  
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niat berwirausaha siswa siswi SMK Negeri 2 Sukabumi, terlihat hanya 25% responden yang merasa 
percaya bahwa diri mereka mampu melakukan suatu wirausaha, mayoritas responden merasa bahwa 
mereka tidak yakin dengan kemampuan diri mereka untuk membangun sebuah usaha karena 
wirausaha merupakan pekerjaan dengan risiko yang cukup besar, dalam prosesnya seorang wirausaha 
tidak hanya akan menemukan sebuah keuntungan, namun mereka juga akan bertemu dengan 
permasalahan bahkan kerugian dalam usaha. 
Internal Locus of Control merupakan salah satu faktor atau variabel yang dapat berpengaruh terhadap 
niat berwirausaha seseorang, pada hasil pa reset kebanyakan responden beralasan bahwa faktor 
internal dalam diri yang dapat mempengaruhi mereka dalam mengambil sebuah keputusan adalah 
tingkat kemampuan atau pengalaman yang mereka miliki terhadap sesuatu, kebanyakan responden 
merasa bahwa mereka tidak memiliki keahlian untuk menjadi seorang wirausahawan, mereka merasa 
tidak memiliki banyak pengalaman dalam suatu bidang, sehingga menimbulkan ketidaksiapan untuk 
menghadapi kemungkinan risiko yang akan terjadi. 
Eksternal Locus of Control kendali di luar diri merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi 
niat berwirausaha, sebanyak 21% responden merasa bahwa diri mereka dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain selain dirinya untuk mengambil sebuah keputusan, pendapat dan arahan orang tua ataupun 
lingkungan keluarga menjadi salah satu alasan yang mendominasi hasil pra penelitian. selain orang tua, 
teman sebaya dan lingkungan juga menjadi salah satu faktor internal yang banyak mempengaruhi 
responden dalam mengambil setiap keputusan. Jika dibandingkan secara keseluruhan, variabel yang 
paling berpengaruh teradap kuatnya niat berwirausaha siswa/i SMKN 2 Sukabumi adalah pendidikan 
kewirausahaan dan efikasi diri, sedangkan internal locus of contol, ekternal locus of control dan 
lingkungan keluarga merupakan variabel lemah jika dibandingkan dengan dua variabel sebelumnya.   
Hasil ini juga selaras dengan penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh para ahli, salah 
satunya adalah Afrianty (2020). Dalam hasil penelitiannya ia mendapatkan bahwa efikasi diri 
memediasi hubungan antara pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha. Begitu pun dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarassina (2020). Ia menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha yang dimediasi oleh efikasi diri. Adapun 
penelitian lainnya yang menyatakan hal serupa adalah penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & 
Lestari (2021). Mereka mendapati bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berwirausaha, serta efikasi diri juga memediasi hubungan antara pendidikan 
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha. Nosheena & Nasir (2019). Dalam penelitiannya juga 
menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat berwirausaha siswa/i yang dimediasi oleh efikasi diri. 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang  “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Niat Berwirausaha Siswa/I SMKN 2 
Sukabumi Melalui Variabel Mediasi Efikasi Diri”. Berikut peneliti merumuskan hipotesis hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu: 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 
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LANDASAN TEORI 

1. Niat Berwirausaha 
Wirausaha merupakan kegiatan yang dapat memberikan peluang dan kebebasan pada 

individu dalam menentukan nasibnya sendiri untuk mencapai perubahan kualitas hidup dalam 
segi ekonomi tanpa harus bergantung kepada orang lain, dengan berwirausaha individu dapat 
memaksimalkan kemampuan yang dimiliki, terutama bagi mereka yang menyukai tantangan 
dalam bekerja. Wirausaha perlu memiliki beberapa karakteristik khusus dan kemampuan 
intelektual agar seorang wirausahawan dapat menyelesaikan setiap permasalahan yang akan 
dihadapi dengan berbagai pertimbangan mengenai risiko yang akan didapatkan di masa yang 
akan dating. Sukmaningrum dan Raharjo, (2017) 

Niat adalah maksud untuk melakukan suatu perbuatan dengan dibersamakan di awal 
perbuatan tersebut (Syafi’i, 2019). Menurut Ajzen dan Fishbein niat merupakan dimensi 
probabilitas subjek individu yang kaitannya dengan diri dan perilaku, selain dari pada itu dalam 
teorinya yaitu Theory of Planned Behaviour (TPB) menjelaskan bahwa intensi (niat) dapat 
melihat faktor-faktor yang dapat mendorong terjadinya suatu perilaku, dan niat juga merupakan 
suatu indikasi seberapa besar usaha yang akan dilakukan individu untuk melakukan atau 
menggapai sesuatu (Sukmaningrum & Rahardjo, 2017). Dari beberapa pengertian tersebut dapat 
dipahami bahwa niat adalah maksud untuk melakukan sesuatu yang erat kaitannya dengan diri 
dan perilaku seseorang, serta melalui niat  kita juga dapat mengindikasi seberapa besar usaha 
yang akan dilakukan untuk mencapai sesuatu tersebut. Niat untuk berwirausaha mengukur 
sejauh mana orang 'menyukai' untuk bekerja dan memperoleh sukacita dari investasi dalam 
kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaannya. Hafizhah, K., (2019) 

Niat berwirausaha juga diartikan sebagai suatu upaya untuk mendirikan usaha, mengambil 
dan mengendalikan risiko, menggunakan berbagai sumber daya dalam mengoperasikannya 
secara efisien untuk mendapatkan laba. (Chaniago & Sayuti, 2019). Niat berwirausaha dapat 
diartikan juga sebagai sebuah kemungkinan atau niat seseorang untuk menciptakan sesuatu yang 
baru dengan menggunakan sumber daya yang tersedia dan dibutuhkan dengan melihat peluang 
yang ada dan tanpa mengabaikan risiko yang akan dihadapi di masa mendatang (Sukmaningrum 
& Rahardjo, 2017). Dari ketiga definisi tersebut dapat dipahami bahwa niat berwirausaha adalah 
suatu kemungkinan atau maksud untuk mendirikan sebuah usaha dengan menggunakan sumber 
daya yang ada, dan bersedia untuk mengambil serta mengendalikan risiko yang kemungkinan 
akan terjadi. 

2. Pendidikan Kewirausahaan 
Pengetahuan seseorang dalam kewirausahaan tentunya akan memberikan pengaruh 

terhadap pilihan hidupnya, semakin bertambahnya ilmu yang di dapatkan maka akan semakin 
mandiri pemikiran dan keinginannya, hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh para 
ahli dalam penelitiannya. Pendidikan kewirausahaan adalah serangkaian tindakan menanamkan 
jiwa kewirausahaan guna mendewasakan diri seseorang sehingga orang tersebut mampu untuk 
hidup mandiri, kreatif, dan inovatif dengan ilmu yang semakin bertambah. Kusumawati & Utami, 
(2021) 

 Pendidikan kewirausahaan juga menjadi faktor penting yang dapat menumbuhkan 
keinginan seseorang untuk berwirausaha, hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh hasan dalam 
penelitiannya. Pendidikan kewirausahaan adalah faktor krusial untuk membangkitkan serta 
mengembangkan keinginan, jiwa, dan sikap berwirausaha di kalangan generasi muda untuk 
menjadi wirausahawan sukses di masa depan (Fatoki, 2014; dalam  Wiguna. 2020).  Menurut 
Naiborhu, I., K. & Susanti. (2021) dalam jurnalnya menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan 
termasuk ke dalam salah satu dari sekian banyak faktor dari luar yang dibutuhkan oleh setiap 
individu saat membangun sebuah usaha, pendidikan yang diterima akan menjadi sebuah bekal 
yang sangat bermanfaat dalam berwirausaha. 
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Pendidikan kewirausahaan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar, terencana 

melalui kurikulum dan aplikatif untuk membangun karakter kewirausahaan dalam diri anak 
didik, baik ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga mereka memiliki kompetensi diri 
yang diwujudkan dalam perilaku kreatif inovatif dan berani mengelola risiko (Purwana & Wibowo. 
2017). Pendidikan kewirausahaan membantu orang untuk mengembangkan keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk mencapai untuk mencapai tujuan yang mereka 
tetapkan sendiri. Minna et al. (2018) 

Program-program pendidikan kewirausahaan bukan hanya menyediakan pengetahuan 
teoretis, melainkan menjamin dikembangkannya entrepreneurial mindset dalam diri para 
lulusan, melalui pembentukan keterampilan kewirausahaan, perilaku dan sikap, yang menjadi 
kunci kompetensi dan memampukan mereka berwirausaha (Faridah, 2020). Pentingnya 
pendidikan kewirausahaan bukan hanya untuk memberikan wawasan dan pengetahuan 
terhadap para peserta didik, akan tetapi  melatih dan membentuk pola pikir, dan perilaku yang 
mandiri, serta memiliki keterampilan sebagai seorang wirausahawan. Pendidikan kewirausahaan 
juga merupakan sebuah program pendidikan yang di dalamnya terdapat pedoman dan gambaran 
dalam berwirausaha, seperti merintis, mengelola dan cara mempertahankan usaha tersebut. 
Ambarriyah and Fachrurrozie, (2019) 

Hal tersebut selaras dengan pernyataan Hasan dalam penelitiannya bahwa Pendidikan 
kewirausahaan dengan beberapa jenis proses pendidikan dan pelatihan, bertujuan untuk 
mempengaruhi sikap, perilaku, nilai atau niat individu terhadap konsep usaha mandiri sebagai 
karier yang dapat diwujudkan di tengah masyarakat. (Hasan, 2020). Individu yang mandiri yang 
tidak bergantung terhadap orang lain, memiliki keinginan dan kemampuan untuk memanfaatkan 
peluang yang ada dan menciptakan lapangan pekerjaan yang dapat membantu diri dan orang lain. 
Tanazha menjelaskan pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk suatu individu 
secara utuh, sebagai individu yang memiliki karakter, pemahaman dan keterampilan sebagai 
wirausaha. Tanazha (2021) 

3. Efikasi Diri 
Keyakinan diri merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kehidupan 

setiap individu. Karena Efikasi diri merupakan keyakinan dalam diri seseorang untuk 
menjalankan dan mengelola sesuatu untuk mencapai hasil yang maksimal, adapun perbedaan 
efikasi diri dalam setiap individu terletak pada tiga komponen yaitu tingkat kesulitan tugas 
(magnitude), kekuatan keyakinan (strength) dan generalitas (generality) Hakim, L. (2021).  
Seperti yang di definisikan juga oleh Verianto (2019) bahwa efikasi diri sebagai keyakinan 
seseorang untuk melaksanakan pekerjaan dalam situasi sulit. 

Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan diri yang paling berpengaruh dalam 
kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini dikarenakan efikasi diri yang dimiliki mempengaruhi 
individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 
termasuk memperkirakan berbagai kejadian yang akan dihadapi, (Maria, et al., 2021). Pada saat 
seseorang percaya akan kemampuan dalam dirinya, maka hal tersebut akan menjadi sebuah 
kekuatan untuk terus bangkit dan menghadapi setiap kesulitan yang ada. Efikasi diri merupakan 
bagian penting dalam teori sosial kognitif atau efikasi diri sebagai kepercayaan terhadap 
kemampuan dirinya untuk mencapai hasil. Keyakinan diri sebagai kepercayaan terhadap 
kemampuan diri sendiri dalam melakukan suatu tindakan guna menghadapi suatu situasi 
sehingga dapat memperoleh hasil seperti yang diharapkan (Suciono. 2021). 

Menurut Alwisol dalam Renaningtyas (2017), efikasi diri didefinisikan sebagai pandangan 
atau persepsi pada diri sendiri tentang bagaimana diri bisa berfungsi sesuai dengan situasi yang 
dihadapi. Efikasi diri berkaitan dengan kepercayaan bahwa individu mempunyai kemampuan 
untuk bertindak sesuai dengan yang diharapkan. Setiap individu memiliki kemampuan yang 
istimewa dalam memahami sesuatu, bukan hanya menerima saja, melainkan memiliki inisiatif 
untuk melakukan hal secara mandiri, berupa keinginan untuk mengalami sendiri, memahami dan 
mengambil keputusan sendiri dalam tindakannya. Renaningtyas, (2017). 
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Hal tersebut juga selaras dengan yang di jelaskan oleh Qurbani dan Solihin bahwa Efikasi 

diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self knowledge yang paling  
berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri yang dimiliki 
ikut mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai 
suatu tujuan termasuk di dalamnya berbagai perkiraan kejadian yang akan dihadapi (Qurbani & 
Solihin, 2021). Saat seseorang percaya akan dirinya maka ia akan mempersiapkan segala 
sesuatunya dengan semaksimal mungkin, tidak tergantung kepada orang lain. Ia akan berusaha 
menyelesaikan permasalahan dengan cara dan kemampuan yang ia miliki, maka dari itu 
seseorang akan berusaha dan mampu memperkirakan hal-hal apa saya yang kemungkinan akan 
terjadi dan bagaimana cara menyelesaikannya. 

Lebih jelasnya Ningsih dan Hayati mendefinisikan efikasi diri dalam lingkup sekolah, 
mereka menyatakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki oleh seseorang 
tentang seberapa besar kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan suatu tugas 
pembelajaran. Siswa dengan efikasi diri yang baik akan berhasil dalam pencapaian hasil kegiatan 
belajarnya, dan sebaliknya siswa dengan efikasi diri yang rendah maka hasilnya siswa tersebut 
akan dengan cepat menyerah dalam proses belajarnya sehingga hasil yang didapat pun tidak akan 
maksimal (Ningsih & Hayati, 2020). Secara singkat Lubis (Khusnawatul, 2019) berpendapat bahwa 
efikasi diri merupakan keyakinan siswa mengenai sejauh mana dirinya mampu mengerjakan 
tugas, mencapai tujuan, dan merencanakan tindakan untuk mencapai suatu tujuan. 

METHOD 

Bentuk penelitian ini adalah asosiatif kasual, di mana hipotesis atau rumusan masalah dalam 
penelitian ini bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif 
kasual juga digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel bebas dan variabel terkait. Pada penelitian ini, peneliti membutuhkan data primer dari 
variabel bebas yaitu pendidikan kewirausahaan (X1) dan variabel terkait yaitu niat berwirausaha (Y). 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan data primer adalah dengan menggunakan kuesioner yang 
ditujukan kepada seluruh siswa/i SMK Negeri 2 Sukabumi. Menurut Sugiono pendekatan metode 
kuantitatif merupakan metode dalam penelitian yang merujuk kepada filsafat positivisme untuk 
meneliti populasi dan sampel tertentu dengan data berbentuk angka yang kemudian dianalisis 
menguankan rumus-rumus statistik. 

Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert yang 
menyediakan lima alternatif jawaban, skala nilai untuk jawaban adalah 1 sampai dengan 5. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi SMK Negeri 2 Sukabumi kelas XI, dan XII 
dari seluruh jurusan yaitu jurusan AKL, BDP, OTKP, RPL, dan TKJ yang terdiri dari 948 siswa dan siswi, 
dalam penelitian ini peneliti mengambil seluruh siswa/i SMK Negeri 2 Sukabumi karena program 
kewirausahaan diperuntukkan bagi seluruh siswa dan siswi, sehingga seluruh siswa dan siswi 
mendapatkan kesempatan yang sama dalam bimbingan kewirausahaan.  

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi SMK Negeri 2 Sukabumi tahun ajaran 2021 
– 2022. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling 
dengan purposive sampling  yaitu metode pengambilan sampel didasarkan pada suatu pertimbangan 
tentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, dengan kriteria sampel sebagai berikut: 

a. Siswa dan siswi SMK Negeri 2 Sukabumi tahun ajaran 2021-2022 

b. Siswa dan siswi kelas XI dan XII dari jurusan AKL, BDP, RPL, TKJ, OTKP. 

c. Siswa dan siswi yang telah mendapatkan mata pelajaran kewirausahaan. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan tabel Isaac dan Michael jumlah sampel yang akan 
digunakan dari total populasi 948 dan tingkat kesalahan 5% yaitu sebanyak 255 orang responden dari 
siswa dan siswi SMK Negeri 2 Sukabumi agar dapat memenuhi syarat analisis yang dapat 
menghasilkan sebuah kesimpulan yang tepat. 
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HASIL DAN DISKUSI 
Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi pada outer model indikator reflektif bertujuan untuk melihat bentuk pengaruh antara 
indikator dengan variabel latennya, berikut ini hasil pengujian outer model: 
 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 

Gambar di atas menunjukkan hasil pengujian outer model  pada penelitian ini, di mana model tersebut 
dinyatakan valid karena nilai pada konstruk > 0,7. Berikut ini hasil perhitungan pada outer loading: 

 
Tabel Outer Loading Factor 

 

Efikasi 

Diri 

(Z) 

Niat 

Berwirausaha 

(Y) 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

(X) 

X1.2   0.780 

X1.3   0.802 

X2.3   0.814 

X2.4   0.818 

X3.1   0.767 

X3.2   0.755 

X3.3   0.704 

Y1.1  0.726  

Y2.1  0.713  

Y2.2  0.728  

Y2.3  0.744  

Y2.4  0.709  

Y2.5  0.709  

Y3.1  0.785  

Y3.2  0.748  

Y3.3  0.799  

Y3.4  0.783  

Y3.5  0.776  

Z1.1 0.793   
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Z1.2 0.793   

Z1.3 0.764   

Z2.1 0.747   

Z2.2 0.811   

Z2.3 0.825   

Z2.4 0.810   

Z2.5 0.817   

Z2.6 0.789   

Z3.1 0.749   

Z3.2 0.762   

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 

Berdasarkan pada hasil perhitungan menggunakan aplikasi SmartPLS 3 dapat diketahui bahwa 
konstruk indikator dari variabel efikasi diri, niat berwirausaha dan pendidikan kewirausahaan 
memiliki nilai > 0,7 sehingga dapat di simpulkan bahwa konstruk yang digunakan dalam penelitian ini 
memenuhi syarat dan valid. 

Tabel Hasil AVE, Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
 Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Composite 

Reliability 

Cronbach's 

Alpha 

Efikasi Diri (Z) 0.592 0.941 0.947 

Niat Berwirausaha (Y) 0.560 0.933 0.971 

Pendidikan Kewirausahaan 

(X) 0.606 

0.915 0.939 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai AVE pada variabel efikasi diri sebesar 0,592 > 0,5 pada 
variabel niat berwirausaha sebesar 0,560 > 0,5 dan pada variabel pendidikan kewirausahaan sebesar 
0,606 > 0,5. melalui tabel hasil perhitungan di atas dapat diketahui pula bahwa nilai compesite reliability 
pada variabel efikasi diri sebesar 0,941, selanjutnya nilai pada variabel niat berwirausaha sebesar 
0,933, dan variabel pendidikan kewirausahaan sebesar 0,915 ketiga nilai tersebut > 0,7 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel penelitian tersebut telah memenuhi syarat penelitian dan 
reliabilitas. Selanjutnya hasil cronbach’s alpha pada variabel efikasi diri sebesar 0,939, nilai pada 
variabel niat berwirausaha sebesar 0,971, dan nilai pada variabel pendidikan kewirausahaan sebesar 
0,947, ketiga nilai tersebut > 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel penelitian tersebut 
telah memenuhi syarat penelitian dan reliabilitas. 
 
Analisis Model Struktural (Inner Model) 

1. R-Square (R2) 
R-Square merupakan salah satu hasil pengujian inner model yang di hitung guna mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai dari R-Square 
harus > 0,67 untuk menunjukkan bahwa model penelitian yang dilakukan memiliki pengaruh yang 
kuat, jika nilai R-Square < 0,33 menunjukkan model penelitian bersifat moderate  dan jika nilai R-
Square < 0,19 maka menunjukkan bahwa model penelitian lemah (Usman et al., 2020). 

Tabel Hasil Perhitungan R-Square 

 R-Square 

Efikasi Diri (Z) 0.240 

Niat Berwirausaha 0.304 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 
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Berdasarkan pada tabel hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai ¬R-Square pada 
Efikasi diri (Z) sebesar 0,240 < 0,33 sedangkan nilai R-Square pada variabel Niat Berwirausaha (Y) 
sebesar 0,304 < 0,33 sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel efikasi diri (Z) memiliki pengaruh 
yang moderat terhadap konstruk penelitian begitupundengan variabel niat berwirausaha (Y) yang 
memiliki pengaruh moderat terhadap konstruk yang diujikan. 

2. F-Square (F2) 
Pengujian F-Square dilakukan untuk mengetahui besaran pengaruh relatif dari konstruk laten 
indeenden terhadap konstruk laten dependen. Berikut ini syarat pengujian pada uji F-Square : 
a. Jika nilai F-Square < 0,02 maka pengaruh antar konstruk lemah  
b. Jika nilai F-Square > 0,15 maka pengaruh antar konstruk sedang  
c. Jika nilai F-Squae > 0,35 maka pengaruh antar konstruk kuat 

Tabel Hail Uji F-Square 
 Pendidikan 

Kewirausahaan 

(X) 

Niat 

Berwirausaha 

(Y) 

Efikasi 

Diri 

(Z) 

Pendidikan Kewirausahaan (X)  0,349 0,315 

Niat Berwirausaha (Y)    

Efikasi Diri (Z)  0,001  

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 

Berdasarkan pada tabel hasil perhitungan uji F diketahui bahwa pengaruh antara variabel efikasi 
diri dengan niat berwirausaha sebesar 0,001 yang menunjukkan bahwa pengaruh antara kedua 
variabel tersebut tergolong lemah, sedangkan pengaruh pada variabel Pendidikan kewirausahaan 
dengan niat berwirausaha sebesar 0,349 yang menunjukkan bahwa pengaruh antar konstruk 
sedang, adapun pengaruh variabel pendidikan kewirausahaan dengan efikasi diri sebesar 0,315 
menunjukkan pengaruh antara kedua variabel tersebut sedang. 

3. VIF 
Pengujian VIF ini dilakukan untuk mengetahui uji multikoinearitas, apakah konstruk tersebut 
mempunyai korelasi antara konstruk yang diujikan. Jika konstruk tersebut memiliki nilai > 10,00 
maka terdapat masalah multikolinearitas, dan apabila nilai konstruk < 10,00 maka tidak terdapat 
masalah multikolinearitas 

Tabel Hasil Uji VIF 

 VIF  VIF  VIF 

X1.2 1.989 Y1.1 1.952 Z1.1 2.681 

X1.3 2.291 Y2.1 2.169 Z1.2 2.787 

X2.3 2.31 Y2.2 2.07 Z1.3 2.166 

X2.4 2.296 Y2.3 2.354 Z2.1 2.181 

X3.1 2.074 Y2.4 2.369 Z2.2 3.293 

X3.2 1.839 Y2.5 2.335 Z2.3 2.962 

X3.3 1.674 Y3.1 2.849 Z2.4 2.297 

  Y3.2 2.116 Z2.5 3.078 

  Y3.3 3.316 Z2.6 2.475 

  Y3.4 2.428 Z3.1 2.646 

  Y3.5 2.962 Z3.2 2.835 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel hasil uji VIF tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing indikator variabel 
efikais diri, niat berwirausaha dan pendidikan kewirausahaan < 10,00 yang berarti bahwa model 
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pada penelitian ini tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam penelitian yang sedang 
dilakukan. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel Hasil Path Coefficients 
 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

X1 -> Y 0.566 0.579 0.079 7.133 0.000 

X1 -> Z 0.490 0.500 0.057 8.566 0.000 

Z -> Y -0.03 -0.034 0.098 0.310 0.757 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 

Tabel Hasil Hasil Spesifik Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi) 
 Original 

Sample 

(O)  

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

X1 -> Z ->Y -0.015 -0.02 0.051 0.293 0.770 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 

H1 : Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap niat berwirausaha siswa/i SMKN 2 
Sukabumi 
       Pada hasil pengujian path coefficient  didapatkan hasil bahwa original sample sebesar 0,566, 
sedangkan pada hasil T statistic sebesar 7,133 > 1,96 lalu pada hasil P value sebesar 0,000 < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap niat berwirausaha. 

H2 :  Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap variabel mediasi efikasi diri 
       Pada hasil pengujian path coefficient  didapatkan hasil bahwa original sample sebesar 0,490, 
sedangkan pada hasil T statistic sebesar 8,566 > 1,96 lalu pada hasil P value sebesar 0,000 < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel mediasi efikasi diri. 

H3 :  Variabel mediasi efikasi diri berpengaruh terhadap niat berwirausaha 
       Pada hasil pengujian path coefficient  didapatkan hasil bahwa original sample sebesar -0,03, 
sedangkan pada hasil T statistic sebesar 0,310 < 1,96 lalu pada hasil P value sebesar 0,757 > 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel mediasi efikasi diri tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap niat berwirausaha. 

H4 :  Variabel mediasi efikasi diri memediasi hubungan antara pendidikan kewirausahaan 
dengan niat berwirausaha Siswa/i SMKN 2 Sukabumi 
       Pada hasil pengujian path coefficient  didapatkan hasil bahwa original sample sebesar -0,015, 
sedangkan pada hasil T statistic sebesar 0,293 < 1,96 lalu pada hasil P value sebesar 0,770 > 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel mediasi efikasi diri tidak memediasi hubungan antara pendidikan 
kewirausahaan dengan niat berwirausaha. 

Uji Sobel 
Uji sobel dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel indipenden dengan dependen 
secara sigifikat dimediasi oleh variabel intervening atau mediasi. Berikut ini perhitungan pada uji sobel 
yang telah dilakukan. 
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Gambar Hasil Perhitungan Sobel Test 

 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2022) 

Hasil perhitungan menunjukkan hasil yang sama yaitu nilai Z sebesar 0,37937686 < 1,96 dengan taraf 
kesalahan sebesar 5% hal ini berarti bahwa variabel efikasi diri tidak dapat memediasi pengaruh antara 
pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasaran pada hasil penelitian yang telah dilakukan, secara empiris peneliti menyimpulkan hasil 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pendidikan kewirausahaan dengan niat berwirausaha, terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pendidikan kewirausahaan dengan efikasi diri,  tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
mediasi efikasi diri terhadap niat berwirausaha, variabel mediasi efikasi diri tidak berpengaruh 
terhadap niat berwirausaha siswa dan siswi SMK, tidak terdapat pengaruh secara tidak langsung 
variabel mediasi efikasi diri pada hubungan antara pendidikan kewirausahaan terhadap niat 
berwirausaha. 
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